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Abstract: This research aims to increase children religion development at
Playgroup of Ra. Perwanida Raci usingprojectapproach on early childhood
environmentaleducation.This researchapplied Kuantitatif research method to
explore the project approach on environmental education as multidimensional
approach in order toincrease children religion  development at playgroup stage.
The project approach is in-depth investigation to a topic which has three phases; 1)
planning and getting started, 2) developing project, and 3) reflection and
conclusion. This study involved collaborators and 15 children.Based on the data
analysis, it can be concluded that the project approach on early childhood
environmental education could raise children social-emotional development at
Playgroup of RA. Perwanida Raci. The percentage of children social-emotional
development was 82,58% at the end of cycle-2, or it had increased 22,03% than
before being given treatment. Furthermore, the children social-emotional
development level especially in giving appreciatiation to others and borrowing or
lending toys had raised to 86,7%, meanwhile the children ability to involved in big
activity had reached 80%. From the 15 population who were being observed, there
was no children with  the developmental level lower than 75%.The teacher
activities on the effort of raising children religion  development was known with
better result by average of  88,19% during the action research  was developed.
Another finding in this study was that children activities during action research
were going fairly dynamic. The variation of instuctional activity during the project
approach in early childhood environmental education was giving children
oppotunities to interact actively with their teacher as well as  their friend in order
to develop their religion capability.
Keywords: story method, religion development
PENDAHULUANKeunikan karakteristik anak usia dini merupakan periode awal yang palingpenting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupanmanusia. Banyak konsep dan fakta yang ditemukan  memberi  penjelasan periodekeemasan pada masa usia dini, yaitu masa semua potensi anak berkembang palingcepat. Beberapa konsep yang disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masaeksplorasi, masa identifikasi/imitasi, masa peka, dan masa bermain.Nilai Agama dan Moral pada anak perlu dikembangkan karena Kemampuan NilaiAgama dan Moral  merupakan  kemampuan yang sangat penting bagi anak untukberadaptasi dengan lingkungannya dan membentuk karakter yang berakhlakul karimahsampai ia dewasa nanti. Hal ini sesuai dengan pendapat Hildayani (2015 : 52) bahwapendidikan moral pada anak yaitu untuk mengenalkan dan mengembangkan kesadaran
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akan benar dan salah, atau lebih dikenal dengan hati nurani. Selain itu Nilai agama danMoral pada anak juga berhubungan dengan peribadatan serta pengenalan terhadapTuhan kepada anak.Metode bercerita merupakan kegiatan inovatif yang disenangi anak. Hampirsemua anak didunia ini senang mendengarkan cerita, apalagi jika dibawakan secaramenarik. Dengan menggunakan metode bercerita anak anak akan banyak memperolehkosa kata baru sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak dan akanmembantu anak dalam mengungkapkan bahasanya.Dewasa ini anak anak cenderung banyak terpengaruh dengan tontonan televisiyang bukan untuk usianya, sehingga kosakata yang diadaptasi oleh anak anak cenderungbahasa yang kurang sesuai untuk anak usia dini. Padahal dalam islam ada suritauladanNabi dan Rasul yang memang banyak pesan moralnya mulai dari kesabaran, ketidakputus asaan, rendah hati dan yang mengandung nilai agama dan moral yang lain.Peneliti mengambil data dari RA. Perwanida Raci – Bangil, karena banyak muriddi RA.Perwanida Raci yang masih belum banyak perkembangannya dalam  halperkembangan nilai agama dan  moral.  Ketika anak sedang melaksanakan kegiatanbermain sambil belajar, ada beberapa anak yang kurang mampu mengembangkan sikapnilai agama dan moralnya dalam hal menjaga kebersihan ada juga anak yang  bergurausendiri saat berdoa. Bahkan ada juga yang mengejek hasil karya temannya. Jadi dalamkaitannya hal tersebut pesan moral yang ada dalam suatu cerita memiliki pengaruhterhadap perkembangan kemampuan nilai agama dan moral pada anak.Dari beberapa kenyataan yang ada dilapangan tersebut maka peneliti mengambiljudul “pengaruh metode bercerita tentang kisah – kisah nabi dan rosul dapatberpengaruh terhadap Perkembangan Nilai Agama dan Moral RA.PERWANIDA Racikecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun Ajaran 2017/2018”. Karena dalamberkreatifitas seni akan ada banyak manfaat yang bisa digunakan anak ketika merekasudah berada di jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun ketika anak berinteraksidengan  masyarakat yang lebih luas.
Anak Usia DiniAnak Usia Dini memiliki batasan  usia tertentu, karakteristik yang unik dan beradapada suatu proses perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupanberikutnya. ‘Anak usia dini merupakan anak yang berkisar antara usia 0-8 tahun’(Suryana,2015:15). National Association for the Education of Young Children (NAEYC)yaitu asosiasi para pendidik anak yang berpusat di Amerika, membagi anak usia dinimenjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, 6-8 tahun. Menurut definisi ini anak usia dini merupakankelompok manusia yang berbeda pada prosess dan perkembangannya. Hal inimenunjukan bahwa anak usia dini memiliki pola umum yang dapat diprediksimenyangkut perkembangan yang terjadi selama 8 tahun pertama pada kehidupan anak.Dalam penelitian ini, anak usia dini yang diteliti yaitu pada kisaran umur 4-5 tahun yangsedang berada pada kelompok TK A.
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Anak usia dini merupakan  manusia kecil yang masih perlu untuk dikembangkanpotensi yang dimiliki dalam diri mereka. Mahyudin (2015:16) mengatakan bahwa ‘anakusia dini adalah manusia yang mengalami perkembangan Fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yangsedang dilalui anak tersebut’. Oleh karena itu anak usia dini membutuhkan bimbingandari orang dewasa agar potensi yang dimiliki oleh anak dapat berkembang secaramaksimal.sehingga anak bisa tumbuh menjadi manusia yang berkwalitas pada masanya.Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dinimerupakan anak yang berusia 0 -8 tahun yang masih banyak membutuhkan bimbinganagar dapat mengembangkan potensi yang dimilki oleh anak dan bisa menjadi manusiayang berkualitas di masa mendatang.
Hakikat Metode BerceritaMetode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat utnuk mencapaitujuan kegiatan. Oleh karena itu dalam memilih suatu metode yang akan dipergunakandalam program kegiatan anak di taman kanak – kanak harus mempunyai alas an yangkuat dan factor- factor yang mendukung penelitian metode tersebut.Menurut Moeslichatoen (2004:7) Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan.Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu cara atau, system yang digunakan dalampembelajaran yang bertujuan agar anak didik dapat mengetahui, memahami,mempergunakan, dan menguasai bahan pelajaran tertentu.Cerita adalah seni dalam menyampaikan ilmu, pesan, nasihat, baik lisan maupun tulisankepada orang lain yang sebagian besar bahannya berdasarkan fakta. Menurut Cendekia(2013:8) metode bercerita adalah metode yang sangat baik dan disukai oleh jiwamanusia karena memiliki pengaruh yang menakjubkan untuk dapat menarik perhatianpendengar dan membuat seseorang bisa mengingat kejadian – kejadian dalam sebuahkisah dengan cepat.metode cerita dapat mengembangkan kemampuan kosakata dasar pada anakmelalui pemberian cerita –cerita kepada anak secara lisan sehingga akan memperkayakosakata anak. Pada proses metode bercerita anak dapat ,menyimak, memahami, danmengingat cerita yang disampaikannya, menuliskannnya, menggambarkannya, danmemanipulasikannya maka akan terjadi proses berfikir sehingga kosakata anakbertambah.
Nilai Agama dan MoralMenurut McDevitt Ormrod dalam Hildayani (2015:52) “Istilah moral atau moralita padasuatu kumpulan aturan dasar yang berlaku secara umum mengenai benar atau salah”.Tarigan (2015:25) juga mengatakan bahwa “Perkembangan Agama dan Moral adalahbagian dari proses pembelajaran anak atas aturan – aturan dasar”. Putjianti (2015:58)mengatakan bahwa “Perkembangan agama pada anak usia dini identik dengan
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pemahamannya akan Tuhan, yaitu bagaimana mereka memahami keberadaanTuhannya”.Untuk dapat bertingkah laku sesuai etika, anak membutuhkan kemamuan khusus utnukberempati terhada perasaan orang lain, untuk mengantisipasi penghargaan atauhukuman yang akan ia terima, dan utnuk menunda pemuasan keinginan atauperasaannya sendiri. Hildayani (2015:53) mengatakan bahwa “beberapa ahli menitikberatkan pada bagaimana keuarga dan masyarakat memeperlakukan anak dalambertingkah laku yang sesuai norma. Sedangkan ahli lain ada yang menitik beratkan padatampilan kognisi yaitu bagaimana anak memaknai dan berfikir mengenai tema – temayang berkaitan dengan moral. Dan ada pula para ahli yang menekankan pada emosi,misalnya rasa malu, empati, yang menyertai tingkah laku yang benar dan yang salah”.perkembangan Nilai agama dan moral merupakan perkembangan mengenaipemahaman mengenai benar atau salah dan pemahaman atas Tuhan.
PEMBAHASANBerdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas diperoleh hasil bahwavariabel (X) metode bercerita berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y)Perkembangan Nilai Agama dan Moral Pada siswa RA.Perwanida Raci Hal tersebutditunjukkan dari hasil analisis kolerasi product moment sebesar 0,421 dibandingkandengan rtabel tingkat signifikan 5% N=16 sebesar 0,279. Jadi rhitung besar dari rtabel, makadapat ditarik bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Dengan koefisiendeterminasi sebesar 17,7 (dibulatkan menjadi 18%) atau 18% maka berpengaruhpositif, artinya jika semakin tinggi penggunaan metode bercerita maka semakin tinggipula perkembangan NAM pada siswa.  Sedangkan 82%  merupakan faktor yangmempengaruhi variabel Y dari faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Yang tidakditeliti diantaranya faktor kepribadian, faktor sosial-kognitif, faktor lingkungan dankondisi individu.Dari hasil analisi uji t diketetahui bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel (X)metode Bercerita dan variabel (Y) Perkembangan NAM. Hal ini dibuktikan dengan hasilperhitungan uji t sebesar 3,214, sedangkan pada ttabel adalah 2,010 pada tarafsignifikansi 5% yang berarti bahwa Ha diterima. Selain itu juga diperoleh persamaanregresi Y=29,409+0,748X. Persamaan tersebut sesuai dengan rumus regresi liniersederhana yaitu Y=a+bX, dimana Y merupakan lambang dari variabel terikat, akonstanta, b koefisien regresi untuk variabel bebas (X). sehingga dapat disimpulkandari hasil uji t, terdapat pengaruh antara variabel Y terhadap Variabel X, dengan katalain menerima Ha yaitu :Ada pengaruh metode bercerita Terhadap perkembangan NAM pada siswaRA.Perwanida Raci dan menolak Ho, yaitu Tidak Ada pengaruh metode berceritaTerhadap perkembangan NAM pada siswa TK kelompok A RA.Perwanida RaciKonstanta sebesar 29,409: artinya jika metode bercerita (X) nilainya adalah 0, maka
Perkembangan NAM (Y) nilainya negatif yaitu sebesar 29,409. Koefisien regresi variabel
Perkembangan NAM sebesar 0,784: artinya jika metode bercerita mengalami kenaikan1, maka perkembangan NAM (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,784.
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Koefisien bersifat positif artinya terjadi hubungan posotif antara variabel metodebercerita (X) dan Variabel perkembangan NAM (Y), semakin naik metode berceritamaka semakin meningkat perkembangan NAM.Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa metode bercerita cukupmempengaruhi perkembangan NAM dimana dengan menggunakan metode berceritamembuktikan siswa siswi  tersebut mempunyai perkembangan NAM yang cukup tinggi.
KESIMPULANBerdasarkan analisis data diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: MetodeBercerita berpengaruh terhadap perkembangan NAM siswa  RA.Perwanida Raci.Berdasarkan interpretasi dari hasil analisi uji t diketetahui bahwa ada pengaruh yangsignifikan variabel (X) metode bercerita dan variabel (Y) perkembangan NAM. Hal inidibuktikan dengan hasil perhitungan uji t sebesar 3,214, sedangkan pada ttabel adalah2,010 pada taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa Ha diterima. Selain itu jugadiperoleh persamaan regresi Y=29,409+0,748X. Persamaan tersebut sesuai denganrumus regresi linier sederhana yaitu Y=a+bX, dimana Y merupakan lambang darivariabel terikat, a konstanta, b koefisien regresi untuk variabel bebas (X). sehinggadapat disimpulkan dari hasil uji t, terdapat pengaruh antara variabel Y terhadapVariabel X, dengan kata lain menerima Ha yaitu :Ada pengaruh metode bercerita Terhadap perkembangan NAM pada siswa TKkelompok A  RA.Perwanida Raci dan menolak Ho, yaitu Tidak Ada pengaruh metodebercerita Terhadap perkembanganNAM pada siswa TK kelompok A RA.Perwanida Raci.
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